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RINGKASAN 

 

Sony Patra Kesuma, Evaluasi Lahan Kebun Kelapa Sawit Pada Lahan Gambut 

Di Kabupaten OKI; Studi Kasus Di PT. Gading Cempaka Graha (Dibimbing oleh 

Momon Sodik Imanuddindan Agus Hermawan)  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi lahan gambut untuk 

tanaman kelapa sawit. Studi dilakukan di lahan kebun kelapa sawit PT. Gading 

Cempaka Graha. Luasan lahan penelitian ini adalah 72 ha. Pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling dengan pengelompokan berdasarkan 

umur tanaman, yaitu lahan belum dibuka atau 0 tahun, tanaman kelapa sawit 

belum produksi atau 1 tahun, dan tanaman kelapa sawit yang sudah produksi 

berumur 5 tahun. Pengambilan sampel dilakukan pada kedalaman 30 cm. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 2017 sampai april 2017. Observasi 

sudah dilakukan dengan turun langsung ke lapangan menggunakan peta berskala 

1:11.000. parameter yang diamati meliputi pengamatan di lapangan dan di 

laboratorium. Parameter yang diamati di lapangan adalah kelas drainase, 

ketebalan, dan kematangan gambut. Sedangkan parameter yang diamati 

dilaboratorium meliputi N-Total, P-Tersedia, K-Tersedia, pH, dan KTK.Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa lahan yang berumur 1 tahun memiliki 

kesesuaian lahan aktual S3-f dengan faktor pembatas pH. Sedangkan untuk lahan 

yang berumur 5 tahun dan lahan yang belum dibuka memiliki kelas kesesuaian 

lahan N-rf dengan faktor pembatas pH dan ketebalan gambut.Setelah diberikan 

input seperti kapur, kelas drainase, dan pupuk untuk beberapa  sampel didapat 

kesesuaian lahan potensialnya. Lahan yang berumur 1 tahun menjadi S2-r dengan 

faktor pembatas ketebalan gambut. Untuk lahan yang belum dibuka dan lahan 

yang berumur 5 tahun kesesuaian lahannya menjadi N-r dengan faktor pembatas 

ketebalan gambut. 

 

 

Kata Kunci : Evaluasi Lahan, Gambut, Kelapa Sawit 
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SUMMARY 

 

Sony Patra Kesuma, Evaluation of Oil Palm Plantation Field on Peat Land, Ogan 

Komering Ilir Regency; Case Study atPT. Gading Cempaka Graha (Supervised 

byMomon Sodik Imanuddinand Agus Hermawan)  

 
This study aims to determine the evaluation of peatlands for oil palm 

crops. The study was conducted at the oil palm plantation area of PT. Gading 

Cempaka Graha. The land area of this research is 72 ha. Sampling was done by 

using purposive sampling method with grouping based on plant age, that is 

unopened land or 0 year, palm oil plants which have not yet produced or 1 year, 

and palm oil plants which have produced for 5 years. Sampling was done at the 

depth of 30 cm. This research was conducted in March 2017 until April 2017. 

Observation had been done by working directly to the field using map scale 1: 

11.000. Observed parameters include observations in the field and in laboratory. 

The parameters observed in the field are the drainage class, thickness, and peat 

maturity. While parameters observed in laboratory include Total Nitrogen, 

Available P2O5, Available K2O, pH, and CEC.The results of this study showed 

that land of 1 year old has an actual land suitability of S3-f with pH as limiting 

factor. While for  land of 5 years old and unopened land have N-rf land suitability 

class with limiting factor of pH and peat thickness.After giving  inputs such as, 

lime, drainage classes, and fertilizers for some samples,  potential land suitability 

was obtained. Land 1 year old to S2-r with limiting factor of peat thickness. For 

unopened land and land of 5 years old, the suitability of land became N-r with 

limiting factor of peat thickness. 

 

Key words : Land suitability, peat land, palm oil
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit adalah tumbuhan industri penting penghasil minyak masak, 

minyak industri, maupun bahan bakar. Perkebunannya menghasilkan keuntungan 

besar, sehingga banyak hutan dan perkebunan lama dikonversi menjadi 

perkebunan kelapa sawit. Indonesia adalah penghasil minyak kelapa sawit 

terbesar di dunia. Di Indonesia penyebarannya di daerah Aceh, Pantai Timur 

Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan Sulawesi. 

Saat ini Indonesia merupakan produsen minyak sawit mentah (crude palm 

oil) terbesar di dunia. Pada 2012, luas lahan perkebunan diperkirakan sekitar 9 

juta hektar, dengan produksi CPO 24 juta ton per tahun. Dengan komposisi 5 juta 

ton di konsumsi di dalam negeri, sementara 80 persen sisanya di ekspor. 

Industri kepala sawit sangat pantas dikembangkan karena menciptakan 

sekitar 4 juta kesempatan kerja (pro job), serta mendukung pembangunan daerah 

dan pengurangan angka kemiskinan, terutama di daerah pedesaan di luar Jawa. 

Selain itu, mayoritas perkebunan kelapa sawit ditanam di kawasan hutan, serta 

nilai ekspor CPO dan produk CPO berkontribusi cukup signifikan terhadap 

pendapatan ekspor, yaitu sekitar USD 20 miliar (sekitar 10 persen dari pendapatan 

ekspor total), terbesar kedua setelah minyak dan gas. 

Tanah gambut adalah tanah yang memiliki kandungan organik yang tinggi 

sebagai salah satu bahan pembentuknya, karakteristik yang umum dari tanah 

gambut adalah mempunyai kadar air cukup tinggi, kompresibilitas rendah dan 

daya dukung rendah. 

Tanah gambut merupakan tanah yang berbahan induk dari sisa 

tumbuhandengan proses dekomposisi anaerobic terhambat, tidak atau hanya 

sedikit (<5%) mengandung tanah mineral yang berkristal. Rangkaian 

penyusunnya berupa bahan karbon, yang mana bahan organik ini adalah rantai 

karbon yang sebagian besar berupa lignin, hemiselulosa dan humik 

Secara umum, kebanyakan lapisan gambut mempunyaiketebalan antara 2 

sampai 8 m, meskipun ditemukan juga lapisan gambut yang mencapai ketebalan
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10 m, dan bahkan sampai setebal 100 m yang ditemukan di Papua (Priadi, 

2008) Tanah gambut memiliki besaran fisik yang berbeda dari tanah pada 

umumnya. Hal ini disebabkan karena zat padat yang membentuk tanah tersebut 

sebagian besar terdiri atas zat organik dan hanya sedikit mengandung mineral 

pembentuk tanah. 

Perkebunan kelapa sawit belakangan ini sudah meluas, sedangkan 

keberadaan lahan-lahan subur semakin terbatas. Untuk itu penggunaan laha-lahan 

marjinal dengan beberapa faktor pembatas sudah mulai diperhitungkan, salah satu 

adalah lahan gambut. 

Beberapa pulau besar di Indonesia seperti Sumatera, Kalimantan, Sulawesi 

dan Irian Jaya memiliki lahan gambut yang cukup luas, sehingga dalam 

pelaksanaan pekerjaan konstruksi pada tanah gambut selalu dicari jalan keluarnya 

karena sifat tanah gambut yang tidak menguntungkan.  

Kesesuaian lahan untuk penggunaan tertentu dinilai berdasarkan 

karakteristik-karakteristik lahan yang menentukan kualitas lahan. Misalnya, curah 

hujan dan bulan kering akan menentukan ketersediaan air. Lalu ketersediaan hara 

ditentukan oleh kandungan N, 𝑃2𝑂5, dan 𝐾2𝑂. Pada areal berlereng (sloping area), 

faktor pembatas utama yang dipertimbangkan adalah kecuraman lereng untuk 

mengantisipasi resiko erosi (Rahman,1993). Dengan demikian, pada medan lahan 

datar seperti lahan gambut, tidak ada resiko erosi tanah. 

Evaluasi lahan adalah proses pelaksanaan penilaian lahan untuk keperluan 

tertentu meliputi interpretasi hasil survei dan studi mengenal bentuk lahan, tanah, 

penggunaan lahan, vegetasi, iklim dan aspek lain ntuk mengidentifikasi dan 

membandingkan penggunaan lahan untuk tujuan evaluasi (Sugiyanto, 2002). 

Fungsi utama evaluasi dalam hal ini adalah menyediakan informasi-informasi 

yang berguna bagi pihak pembuat keputusanatau decision maker untuk 

menentukan kebijakan yang akan diambil berdasarkan evaluasi yang telah 

dilakukan. 

 

Kesesuaian lahan dari hasil evaluasi pada suatu perkebunan, terutama 

apabila tidak sesuai atau kurang sesuai, maka dilihat potensinya. Apabila dengan 

pengelolaan tertentu kesesuaiannya secara potensial dapat ditingkatkan, maka 
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pengelolaan tersebut dapat direkomendasikan kepada pengguna atau “user” 

sebagai pembuat keputusan atau “decision maker”. (Rahman, 2016). 

Dengan demikian diperlukan cara pengolahan lahan gambut yang benar 

untuk kebun kelapa sawit sehingga mendapatkan hasil yang optimal. Tehnik 

pengolahan lahan gambut yang benar mempengaruhi keberhasilan pembangunan 

perkebunan kelapa sawit mengingat lahan gambut merupakan lahan yang 

memerlukan penanganan dan keahlian khusus. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan agar dapat diketahui cara pengelolaan kelapa sawit secara baik, 

terutama pada lahan gambut. 

Berdasarkan beberapa informasi diatas, evaluasi lahan perlu dilakukan 

untuk mendapatkan produksi yang baik dengan mengetahui faktor pembatas yang 

ada pada lahan gambut  untuk tanaman kelapa sawit. Dengan mengetahui faktor 

pembatas yang ada pada lahan tersebut, maka dapat disusun rekomendasi untuk 

pengolahan lahan tersebut agar sesuai untuk tanaman kelapa sawit. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kesesuaian lahan gambut PT. Gading Cempaka Graha kabupaten 

Ogan Komering Ilir untuk tanaman kelapa sawit 

2. Faktor-faktor pembatas apa saja yang ada pada pengelolaan lahan gambut 

PT. Gading Cempaka Graha kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian lahan gambut PT. 

Gading Cempaka Graha kabupaten Ogan Komering Ilir untuk kegiatan budidaya 

tanaman kelapa sawit berdasarkan karakteristik lahan yang dipertimbangkan. 

 

1.4. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah agar kedepannya diharapkan dapat digunakan 

sebagai acuan untuk PT. Gading Cempaka Graha dalam melakukan kegiatan 

budidaya kelapa sawit. 
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